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Abstrak

Kardiovaskular merupakan suatu sistem yang memiliki peran
paling penting di dalam organ tubuh manusia. Menjaga
kesehatan jantung dapat dilakukan dengan mengonsumsi
minuman fungsional yang mengandung antioksidan. Minuman
fungsional saat ini telah banyak dikembangkan menggunakan
bahan-bahan alami seperti daun teh dan rempah-rempah yang
dikenal dengan bahan herbal (ramuan bunga, daun, biji, akar
atau buah kering). Ketumbar (Coriandrum sativum L.) dikenal
sebagai biji yang dalam menurunkan hipertensi dan daun serai
wangi dapat digunakan sebagai tanaman obat karena memiliki
kandungan kimia berupa alkaloid, fenolik, saponin, tannin,
flavanoid, antraquinon, dan minyak atsiri. Metode penelitian
ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil uji kualitatif
senyawa fenolik dengan FeCl; pada biji ketumbar kombinasi
daun serai wangi dengan formulasi 100:0, 75:25, 50:50, 25:75,
dan 0:100 menghasilkan warna biru pekat. Penetapan kadar
fenolik total optimal menggunakan spektrofotometer UV-Vis
terdapat pada biji ketumbar kombinasi daun serai dengan
formulasi 75:25, yaitu sebesar 7,624+0,1 mGAE/g.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang terjadi saat ini
mendorong masyarakat untuk cenderung memiliki
perilaku yang ingin serba cepat dan mudah. Pola
konsumsi masyarakat merupakan salah satu aspek
yang dipengaruhi oleh modernisasi (Khariri &
Andriani, 2020). Di sisi lain, gaya hidup modern
yang berpengaruh terhadap perubahan pola
konsumsi makanan dapat memberikan dampak
buruk bagi kesehatan schingga secara cepat atau
lambat harus dikendalikan (Handajani et al.,
2010). Penyakit degeneratif atau Penyakit Tidak
Menular (PTM) merupakan salah  satu
permasalahan khusus yang telah terjadi di banyak
negara sejak beberapa puluh tahun lalu (Herlina &
Wardani, 2019). Kardiovaskular merupakan suatu
sistem yang memiliki peran paling penting di
dalam organ tubuh manusia. Penyakit jantung
adalah suatu gangguan yang terjadi pada jantung
serta pembuluh darah yang sering terjadi di

kalangan masyarakat. Peningkatan prevalensi

penyakit degeneratif mendorong perubahan
paradigma masyarakat mengenai pentingnya
kesehatan dan hidup sehat sehingga yang

membawa pada perubahan minat kebutuhan
masyarakat terhadap bahan pangan (Khoerunisa,
2020). Penyakit ini disebabkan karena adanya
radikal bebas, sehingga perlu dihambat dengan
antioksidan. Perubahan minat konsumen saat ini
dapat terlihat dalam pemilihan bahan pangan yang
memiliki manfaat fisiologis tertentu terhadap
tubuh, di samping nilai gizi serta rasa. Jenis
pangan dengan karakteristik demikian sering
sebagai pangan fungsional. Pangan fungsional
merupakan bahan pangan yang memiliki
kandungan  aktif tertentu, yang  dapat
menghasilkan aktivitas biologis serta memiliki
peran fisiologis tertentu terhadap tubuh (Abbas,
2020). Ketumbar mengandung berbagai macam
mineral dan vitamin. Mineral utama yang
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terkandung pada ketumbar adalah kalsium, fosfor,
magnesium dan besi. Kalsium selain berperan
sebagai mineral tulang, juga berperan menjaga
tekanan darah agar tetap normal. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Huljani & Ahsanunnisa
(2019) biji ketumbar diketahui mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid,
tanin, terpenoid, saponin, steroid, dan alkaloid.
Berdasarkan penelitian uji fitokimia yang telah
dilakukan Hasanah dan Dori (2019) terhadap
ekstrak biji ketumbar positif mengandung
senyawa flavonoid, tannin, triterpenoid, alkaloid
dan saponin. Salah satu tanaman yang dapat
dikombinasikan dengan biji ketumbar adalah daun
serai wangi. Serai wangi tumbuh dengan tinggi
sekitar 50-100 cm, memiliki daun lebar, pipih
memanjang menyerupai alang-alang, warna daun
hijau muda hingga hijau kebiru-biruan. Panjang
daun bila pertumbuhan normal 1 cm. Batang
berwarna hijau dan merah keunguan serta akar
serabut banyak (Nuraida et al., 2022). Berdasarkan
penelitian Najmah et al. (2021) fraksi n-heksan
dari serai wangi dilaporkan mempunyai aktivitas
antioksidan sebesar 8,23 ppm yang dikategorikan
sangat kuat. Senyawa bioaktif fenolik dan
flavonoid  berpengaruh  terhadap  aktivitas
antioksidan Anggriani dan Mirwa (2022).

Senyawa fenolik adalah senyawa aromatik
dengan struktur turunan dari senyawa benzena,
sehingga mempunyai cincin aromatik yang
mengikat satu atau lebih gugus hidroksil (OH)
(Mahardani & Yuanita, 2021). Senyawa fenolik
mudah teoksidasi dengan memberikan atom
hidrogen terhadap radikal bebas dan menghasilkan
radikal fenoksi yang stabil selama reaksi oksidasi
(Dhurhania & Novianti, 2019). Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melakukan penetapan
kadar fenolik dari minuman fungsional ketumbar
(Coriandrum sativum L.) kombinasi daun serai
wangi (Cymbopogon nardus) menggunakan
metode Spektrofotometri UV-Vis untuk menjaga
kesehatan jantung.

2. MEDOTE PENELITIAN

Jenis dan Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan

penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil yang

diperoleh  dianalisis dengan menggunakan

statistika untuk mengetahui adanya hubungan

metode

sebab akibat atau pengaruh antar variabel
(Paramita ef al., 2021).
Penelitian dilakukan di laboratorium

Kampus 3 Poltekkes Kemenkes Surakarta.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
antara lain pipet volume (pyrex), timbangan
analitik (Labex), botol kaca, gelas kimia (pyrex),
labu takar 25 mL (pyrex), mikropipet (Dragon
lab), pipet tetes, batang pengaduk, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, sendok spatula, pisau, oven

(CAPP), penangas air, dan Spektrofotometri UV-
Vis (INNOVA).

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
antara lain biji ketumbar, daun serai wangi, reagen
Follin Ciocalteu, asam galat, FeCl3, Na,CO3, dan
akuades.

Tahap Pelaksanaan
Pembuatan Minuman Fungsional

Biji ketumbar dan daun serai wangi
dibersihkan dari pengotor dengan air mengalir.
Daun serai wangi dipotong kecil-kecil untuk
mempermudah proses pengeringan. Biji ketumbar
dan daun serai wangi dioven suhu 50 °C selama 8
jam untuk mendapatkan simplisia kering.
Minuman fungsional biji ketumbar kombinasi
daun serai wangi ditimbang dengan rasio
kombinasi biji ketumbar:daun serai wangi (0:100,
25:75, 50:50, 75:25, dan 100:0) dengan total berat
2 g, kemudian dihomogenkan. Serbuk kemudian
dimasukkan ke dalam botol kaca bening dan
ditambahkan air panas dengan suhu yaitu 80 °C.
Air seduhan kemudian didinginkan dan dilakukan
pengujian kadar fenolik total.

Uji Kualitatif Fenolik

Larutan sampel masing-masing rasio
kombinasi sebanyak 3 mL dimasukkan dalam
tabung reaksi yang berbeda, kemudian ditambah
dengan FeCl3 1% sebanyak 1 mL. Apabila
terbentuk larutan biru sampai hitam pekat maka
menunjukkan adanya fenolik (Oktavia & Sutoyo,
2021).

Pembuatan Kurva Kalibrasi Asam Galat

Analisis Kadar Total Fenolik (Smeti et al.,
2021) diawali dengan pembuatan kurva standar
asam galat. Larutan asam galat 200 ppm dipipet
sebanyak masing-masing 0,2 mL, 0,4 mL, 0,6 mL,
0,8 mL dan 1 mL ke dalam labu ukur 25 mL.
Reagen Follin Ciocalteu 50% ditambahkan
masing-masing sebanyak 0,5 mL dan ditambahkan
masing-masing 2,5 mL NaCO;3; 20% kemudian
dihomogenkan. Larutan ditepatkan dengan
menggunakan akuades hingga tanda batas secara
bersamaan dan diinkubasi selama 30 menit.
Larutan yang telah diinkubasi diukur serapannya
pada panjang gelombang y=725 nm. Data yang
didapatkan  dibuat kurva kalibrasi antara
konsentrasi asam galat dengan absorbansi,
kemudian didapat persamaan regresi linier.

Y =a+bx
Keterangan :
Y = nilai absorbansi sampel
a = intersep

b = koefisien regresi
x = konsentrasi asam galat (mg GAE/L)
Penentuan Kadar Fenolik Total

Sampel diambil sebanyak 0,4 mL dan
dicampur dengan reagen Follin-Ciocalteu
sebanyak 0,2 mL kemudian didiamkan agar
sampel dan reagen bereaksi. Setelah didiamkan
beberapa saat, Na,CO; 20% dan akuades
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ditambahkan masing-masing sebanyak 1 mL dan

8,4 mL, kemudian diinkubasi selama 30 menit.

Sampel diukur absorbansinya dengan

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada

panjang gelombang y= 725 nm. Kadar senyawa

fenolik sampel diukur berdasarkan kurva asam

galat, dengan satuan sebagai mg Gallic Acid

Equivalent (GAE)/g ekstrak. Kadar senyawa

fenolik dihitung berdasarkan persamaan:
C=c.V.Fp/m

Keterangan :

C = konsentrasi total fenol (mg GAE/g)

¢ = konsentrasi asam gallat (mg GAE/L)

V = volume larutan ekstrak sampel (L)

Fp= faktor pengenceran

m = massa sampel (g)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan minuman fungsional biji
ketumbar kombinasi daun serai wangi diawali
dengan melakukan preparasi masing-masing
bahan segar menjadi simplisia. Pengeringan
dengan oven bertujuan untuk mengurangi
kandungan air di dalam sampel dan mencegah
pertumbuhan kapang dan mikroba lainnya. Suhu
oven yang digunakan adalah 50 °C karena
komponen seperti fenol akan rusak pada suhu
diatas 50 °C (Handayani & Sriherfyna, 2016).
Simplisia yang sudah kering ditandai dengan
mudah hancurnya sampel ketika diremas dan
perubahan warna menjadi kecoklatan.

Pembuatan minuman fungsional biji
ketumbar  kombinasi daun serai  wangi
menggunakan  variasi perbandingan  untuk
mengetahui pengaruh masing-masing bahan

terhadap hasil kadar fenolik. Penyeduhan
menggunakan suhu 80 °C karena menunjukkan
hasil kadar total fenol tertinggi, selaras dengan
pernyataan Dewata et al., (2017) bahwa kadar total
fenol akan mengalami penurunan pada suhu yang
terlalu tinggi karena pada suhu pemanasan di atas
85 °C menyebabkan terjadinya kerusakan pada
hampir semua senyawa fenol dengan lama
pemanasan 5 menit.
Uji Kualitatif Senyawa Fenolik

Uji kualitatif atau uji warna fenolik
digunakan untuk mengidentifikasi golongan
metabolit sekunder yang terkandung di dalam
suatu tanaman yang diteliti. Analisis kualitatif
fenolik yang terdapat dalam minuman fungsional
biji ketumbar dan daun serai wangi dideteksi
menggunakan reagen FeCl; 1%. Hasil positif
senyawa fenolik pada reaksi warna menggunakan
reagen FeCls 1% ditandai dengan terbentuknya
warna hijau, merah, ungu, biru, atau hitam pekat
(Oktavia & Sutoyo, 2021). Adapun uji kualitatif
menghasilkan perubahan warna yang ditampilkan
dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Hasil Uji Warna Fenolik
Minuman Fungsional Ketumbar Kombinasi Daun
Serai Wangi

Formulasi Ketumbar :

Daun Serai Wangi Hasil Uji Interpretasi
100:0 Biru pekat +
75:25 Biru pekat +
50:50 Biru pekat +
2575 Biru pekat +
0:100 Biru pekat +

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa
minuman fungsional biji ketumbar kombinasi
daun serai wangi mengandung senyawa fenolik
karena adanya reaksi antara gugus hidroksil yang
terdapat dalam senyawa fenolik dengan FeCl;
menghasilkan larutan berwarna biru hingga hitam
pekat. Fenolik akan membentuk senyawa
kompleks dengan ion Fe** (Hikmawati &
Fatmawati, 2019; Oktavia & Sutoyo, 2021).
Keuntungan dari uji warna ini adalah sederhana,
cepat, tidak banyak membutuhkan peralatan,
reagen sederhana, dan dapat mendeteksi metabolit
sekunder pada konsentrasi analit yang kecil
(Endarini, 2016; Kristianti et al., 2008: Qhoir,
2023).

Penetapan Kadar Fenolik Total

Perlakuan awal dalam penetapan kadar
fenolik adalah membuat kurva kalibrasi dari deret
standar. Pada penelitian ini menggunakan panjang
gelombang maksimum 725 nm. Penetapan kadar
fenolik total dalam minuman fungsional biji
ketumbar kombinasi daun serai wangi dilakukan
dengan metode Folin Ciocalteu menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis. Prinsip dari metode ini
adalah terbentuknya senyawa kompleks berwarna
biru yang disebabkan oleh reaksi senyawa fenolik
dengan pereaksi Folin Ciocalteu dalam suasana
basa  (Nofita er al, 2020). Metode
spektrofotometri digunakan untuk menetapkan
kadar fenolik karena senyawa fenolik memiliki
gugus kromofor yang dapat menyerap radiasi sinar
ultraviolet dan sinar tampak (Sari et al., 2017;
Damayanti et al., 2023).

Senyawa fenolik merupakan golongan
senyawa terbesar yang mampu berperan sebagai
antioksidan alami di dalam tumbuhan karena
senyawa fenolik memiliki satu atau dua gugus
hidroksil yang terikat pada cincin aromatik
sehingga menyebabkan senyawa fenolik mudah
teroksidasi dengan memberikan atom hidrogen
terhadap radikal bebas dan menghasilkan radikal
fenoksi yang stabil selama reaksi oksidasi
(Dhurhania & Novianto, 2019). Total Phenolic
Content (TPC) atau kandungan total fenol
merupakan merupakan proses untuk mengetahui
jumlah kandungan fenol dalam sampel yang
dinyatakan dalam sampel GAE/g sampel (Johari
dan Khong, 2019). Larutan standar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah standar
asam galat karena merupakan turunan asam
hidroksi benzoat golongan asam fenolik sederhana
yang bersifat stabil dan secara alami dapat
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ditemukan dalam tumbuhan (Widiawati & Qodri,
2023).

Asam galat dilarutkan dengan etanol pa.
karena senyawa fenolik yang bersifat polar akan
larut dalam etanol yang bersifat polar karena
adanya gugus -OH yang akan memudahkan
pembentukan ikatan hidrogen antara senyawa dan
pelarut (Damayanti et al., 2023). Larutan
kemudian direaksikan dengan Folin Cicalteu
menghasilkan warna kuning yang menandakan
bahwa mengandung fenolik. Penambahan larutan
NaCO; bertujuan untuk memberikan suasana
basa karena pereaksi Folin Ciocalteu hanya dapat
bereaksi pada suasa basa. Dalam suasana basa
terjadi disosiasi proton pada senyawa fenolik
menjadi ion fenolat dalam senyawa fenolik.
Selama reaksi berlangsung, gugus hidroksil pada
senyawa fenolik bereaksi dengan Folin Ciocalteu
membentuk  kompleks  molidebnum-tungsten
berwarna biru dan dapat dideteksi dengan
spektrofotometer UV-Vis. Warna biru yang
terbentuk akan semakin pekat apabila konsentrasi
senyawa fenolik semakin besar, artinya semakin
banyak ion fenolat yang akan mereduksi asam
heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat) menjadi
kompleks molibdenum-tungsten (Ayuchercaria et
al., 2020).

OH o

© + H0 4 HyPO,MoOy);; ——a + He(PMo,;0,5)

Reagen Folin-Ciokalteu Kompleks Molybdenum-blue
Senyawa Fenol

Kuinon
Gambar 3.1 Reaksi Fenol dengan Folin Ciocalteu
(Khadijah et al., 2021)

Absorbansi yang diukur pada masing-
masing konsentrasi asam galat ditunjukkan oleh
Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Pembuatan Kurva Kalibrasi Asam

Galat
Konsentrasi Asam Galat (ppm) Absorbansi
0,2 0,208
0,4 0,363
0,6 0,545
0,8 0,749
1,0 0,920

Adapun’ untuk hubungan antara konsentrasi
asam galat dengan pengukuran absorbansi dapat
dilihat dalam kurva kalibrasi pada Gambar 3.2.

Kurva Kalibrasi Asam Galat

—

y=0,181x+ 0,014
R?=10,9982

Absorbansi
© o o o
S N B~ O

0 02 04 06 038 1

Konsentrasi (ppm)

Gambar 3.2 Kurva Kalibrasi Asam Galat

Dari data hasil pengukuran absorbansi
setiap deret konsentrasi standar asam galat pada
penelitian ini diperoleh regresi linier y=0,181x +
0,014 dengan nilai R? = 0,9982. Nilai linieritas
yang mendekati nilai 1 menunjukkan besarnya
nilai absorbansi berbanding lurus dengan
konsentrasi (Atmaja et al., 2021). Persamaan
regresi linier yang diperoleh selanjutnya
digunakan untuk menghitung konsentrasi senyawa
fenolik dalam sampel sehingga diperoleh kadar
fenolik minuman fungsional biji ketumbar
kombinasi daun serai wangi.

Formulasi minuman fungsional biji
ketumbar kombinasi daun serai wangi berfungsi
untuk mengetahui pengaruh masing-masing
formulasi terhadap kandungan kadar fenolik.
Pengukuran dilakukan menggunakan metode
Spektrofotometri UV-Vis. Hubungan antara
formulasi biji ketumbar kombinasi daun serai
wangi disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kadar Fenolik Minuman
Fungsional Ketumbar:Daun Serai Wangi Berbagai
Formulasi

Ketumbar : Daun Rata-rata Absorbansi Kadar
Serai Wangi (mGAE/g)
100:0 0,232 6,022+0, 1
7525 0,290 7,624+0,1
50:50 0,268 7,01620,1
25:75 0,253 6,602+0,1
0:100 0,250 6,519+0,1

Pada Tabel 3.3 disajikan informasi tentang
kadar fenolik formulasi 100:0 mempunyai kadar
6,022+0,1 mGAE/g, kemudian mengalami
kenaikan pada formulasi 75:25 dengan kadar
fenolik 7,624+0,1 mGAE/g. Pada formulasi 50:50
terjadi penurunan menjadi 7,016+£0,1 mGAE/g.
Formulasi 25:75 mempunyai kadar fenolik sebesar
6,602+0,1 mGAE/g, dan formulasi 0:100
mempunyai kadar fenolik sebesar 6,519+0,1
mGAE/g.

Kadar fenolik optimal terdapat pada
penambahan rasio komponen daun serai wangi
formulasi 75:25. Hal ini karena pada formulasi
tersebut ketumbar dan daun serai dapat berdifusi
ke dalam air panas semakin banyak, sehingga
senyawa fenolik yang terbentuk semakin banyak.
Beberapa faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi jumlah kadar total fenolik pada
minuman biji ketumbar kombinasi daun serai
wangi antara lain suhu, ketinggian, nutrisi tanah,
waktu panen, serta metode perawatan tanaman
(Suhendar, 2019).

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
pada uji  kualitatif —menggunakan FeCl3
menghasilkan warna biru pekat yang menandakan
minuman fungsional biji ketumbar kombinasi
daun serai wangi positif mengandung senyawa
fenolik. Kadar fenolik total optimal terdapat pada
biji ketumbar kombinasi daun serai formulasi
75:25, yaitu sebesar 7,624+0,1 mGAE/g.
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Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah menguji
kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan dari
minuman fungsional biji ketumbar kombinasi
daun serai wangi.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
pada uji  kualitatif —menggunakan FeCls3
menghasilkan warna biru pekat yang menandakan
minuman fungsional biji ketumbar kombinasi
daun serai wangi positif mengandung senyawa
fenolik. Kadar fenolik total optimal terdapat pada
biji ketumbar kombinasi daun serai formulasi
75:25, yaitu sebesar 7,624+0,1 mGAE/g.

Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah
menguji kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan
dari minuman fungsional biji ketumbar kombinasi
daun serai wangi.
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